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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji konstruksi yuridis hubungan keperdataan atau
familierechtelijke betrekking dalam kerangka hukum positif di Indonesia.
Hubungan keperdataan merupakan fondasi utama yang menentukan hak dan
kewajiban hukum antarindividu dalam lingkup keluarga, seperti hubungan antara
orang tua dan anak, serta hubungan suami-istri. Permasalahan utama yang
diangkat adalah bagaimana inkonsistensi regulasi antara Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata (BW), Undang-Undang Perkawinan, dan Kompilasi Hukum Islam
(KHI) memengaruhi kepastian hukum status keperdataan seseorang, terutama
pasca-Putusan Mahkamah Konstitusi terkait status anak luar kawin.

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif dengan pendekatan
perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan konseptual (conceptual
approach). Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruksi hubungan keperdataan
di Indonesia masih bersifat pluralistik dan sering kali menimbulkan dualisme
hukum. Secara tradisional, hubungan keperdataan hanya diakui melalui ikatan
perkawinan yang sah secara formal. Namun, perkembangan hukum terkini mulai
menggeser paradigma tersebut ke arah pengakuan berdasarkan hubungan biologis
dan sosiologis, yang bertujuan demi perlindungan hak asasi manusia dan
kepentingan terbaik bagi anak.

Kata Kunci : Hubungan Kepererdataan, Hak Anak, Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata, Perkawinan.
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